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Studi Penyusunan Bahan Ajar Tata Tulis Laporan
Berdasarkan Kompetensi

O Sri Nur Yuliyawati
(Politeknik Negeri Bandung)

Abstrak

Baban ajar merupakan salah satu komponen yang turnt menentukan eberbasilan suatu perkuliahan. Agar tercapai
tujuan perknliaban TTL (Tata Tulis Laporan) di Jurusan Teknik Sipil di Polban dengan optimal, diperlukan baban ajar yang
selaln relevan dan aktual sebingga perln dilaknkan “Studi Penyusunan Baban Ajar Tata Tulis Laporan Berdasarkan
Kompetensi, Materi Perkuliaban, dan Tugas Akbir”.

Studi ini dilandasi dengan teori-teori yang bersangkutan dengan kompetenst, laporan ilmiah, serta penyusunan baban ajar
dan dilaksanakan dengan menggunakan langkah-langkah Research and Development (R&>D) yang bermetodekan deskriptif,
evalnatif, dan eksperimental. Studi ini diawali dengan penganalisisan dan pendeskripsian kopetensi, materi perkuliahan TTL. yang
dipelajari, dan karakteristik tugas akbir dilanjutkan dengan penynsunan baban ajar TTL dan dinjicobakan kepada mabasiswa
Jurusasn Teknik Sipil Polban. Selanjutnya dilaknkan penilaian karya tulis ilmiah peserta uji coba dan penyebaran angket
tanggapan terhadap bahan ajar TTL kepada mabasiswa dan dosen peserta uji coba.

Berdasarkan wji coba dan pendapat dari mahasiswa manpun dosen, baban ajar TTL. basil studi ini dapat dijadikan
baban ajar perkuliahan TTL dan berkontribusi tinggi terbadap kompetensi penulisan laporan ilmiah mahasiswa peserta uji coba.

Kata kunci : bahan ajar, Tata Tulis Laporan, kopetensi, materi perkuliaban, dan tugas akbir.

Tampubolon, (2001:293) menatakan

Latar Belakang Masalah Penelitian. “Perkuliahan bermutu diartikan sebagai semua
q proses yang terjadi dalam perancangan dan

roduk yang ,dlhasﬁkilr}ll ,PT penyajian materi kuliah serta dalam evaluasi atas

l({p ergué}ldgrli tinggi) ~ adalah jasa proses-proses itu beserta dan produk dan semua
cpendidixan. unsure yang yang tetlibat, dalam rangka usaha

Salah satunya adalah perkuhahan. yang dlsapkan memenuhi kebutuhan pelanggan perguruan tinggi,
kepada para konsumennya, yaitu mahasiswa. . : )
terutama mahasiswa dan dunia kerja.”.

Apab.illj pfgfkuliaha.r.l memuask}? n(i.rr.lahasisl\:a;.al;an Perkuliahan bermutu adalah hal utama dari
tertant an - rajn - menghadinl - perkuiiahan jasa kurikuler PT yang berkomponen utama, yaitu

berikutnya. Sebaliknya, apabila tidak memuaskan, .
. . perencanaan mutu perkuliahan, pelaksanaan
akan merasa bosan bahkan tidak akan hadir dalam . .
rancangan mutu perkuliahan, dan evaluasi untuk

perkuliahan berikutnya. Perkuliahan adalah proses peningkatan mutu perkuliahan. Pelaksanaan

memberikan pengajaran di PT yang meliputi ketiga komponen tersebut bersifat sirkuler yang

?ei::iZi%aaIZgar p;ﬁtﬁiﬁ?:; da;z? meﬁfilstzﬁ perlu dlilak(lilkan s(;:cara berkesinambungan seperti
) t 1 i berikut.
mahasiswa, perlu diciptakan perkuliahan bermutu, creambat datam diagram berid
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Diagram proses Sirkuler Perknliahan Bernutu

Sehubungan dengan hal pembelajaran
bermutu yang merupakan jasa kurikuler PT
tersebut maka perlu dilakukan pengevaluasian
terhadap proses perkuliahan di Polban, khususnya
perkuliahan  TTL  (Tata Tulis Laporan).
Pentingnya  pengevaluasian  perkuliahan  ini
disebabkan oleh kebutuhan seorang alumni
Polban menguasai kompetensi penulisan laporan.
Brotowijoyo mengemukakan (1985) lulusan
diploma 3 di dalam dunia ketjanya akan
menduduki jabatan menajemen tingkat menengah
(middle management) sehingga banyak melakukan
komunikasi lisan, tulisan, dan verbal. Salah satu
bentuk komunikasi tertulis yang akan banyak
digunakan adalah pembuatan laporan, baik itu
laporan periodik, laporan kemajuan, laporan hasil
uji, laporan rekomendasi, maupun laporan
penelitian. Dengan demikian, kompetensi menulis
lapoaran merupakan hal yang harus dikuasi
dengan baik oleh alumni Polban khususnya
alumni  Jurusan TI (Teknik Sipil) Polban
dibandingkan alumni dari jurusan yang lain.

Mata  kuliah yang berperan penting
mempersiapkan  mahasiswa dalam  mencapai
kopetensi menulis laporan yang sesuai dengan
standar kompetensi industri adalah mata kuliah
TTL. Agar tidak menjadi salah satu penyebab
kegagalan alumni TI dalam penulisan laporannya
di dunia ketja, perkuliahan TTL harus menjadi
petkuliahan yang bermutu, aktual, dan relevan
dengan kompetensi. Untuk itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai “studi penyusunan bahan ajar
Tata Tulis Laporan Jurusan Teknik Sipil Polban
berdasarkan kompetensi, materi perkuliahan, dan

tugas akhir”.

Rumusan Masalah Penelitian

Masalah penelitian ini dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan: 1) Kompetensi apa yang
terdapat pada kurikulum TI dan yang diharapkan
pengguna jasa alumni Tl Polban? 2) Materi apa
yang perlu dihilangkan, dipertahankan, diperbaiki,
ditambahkan pada TTL yang dipelajari di TI
Polban? 3)Bagaimana karakteristik sistematika
penulisan dan kebahasaan TA (tugas akhir)
mahasiswa TI Polban lulusan tahun 2005? 4)
Bahan ajar apa yang tepat untuk mata kuliah TTL
di TI Polban? 5) Bagaimana kualitas karya tulis
ilmiah mahasiswa Jurusan TT setelah mempelajari
bahan ajar TTL yang baru. 6) Bagaimana
tanggapan dosen dan mahasiswa tentang
kontribusi bahan ajar TTL yang baru terhadap
penulisan laporan ilmiah?

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan
menyusun bahan ajar TTL yang relevan dan
aktual untuk jurusan TI Polban. Secara khusus,
bertujuan 1)memaparkan kompetensi kurikulum
Jurusan TI dan yang diharapkan pengguna jasa
alumni Jurusan TI Polban, 2) menetukan hal-hal
yang petlu dipertahankan dan diperbaiki pada
materi TTL yang dipelajari di Jurusan TI, 3)
memperoleh  edeskripsi nyata  karakteristik
sistematika penulisan dan kebahasaan tugas akhir
mahasiswa TI yang lulus tahun 2005, 4)
menyusun bahan ajar TTL berdasarkan hasil
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penelitian dan merekomendasikannya kepada
Polban, 5)memperoleh deskripsi nyata kualitas
karya tulis ilmiah mahasiswa yang telah
mempelajari  bahan ajar TTL yang baru, 6)
memperoleh deskripsi nyata tanggapan mahasiswa
maupun dosen tentang kontribusi bahan ajar TTL
yang baru terhadap penulisan laporan ilmiah.

Sri Nur Yuliyawati, Studi Penyusunan Bahan

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan langkah—
langkah Research and Development (R&SD)  atau
‘penelitian ~ dan  pengembangan’  dengan
alur/prosedur penelitian sebagai betikut:

/_\

Mendata
kompe-tensi yang
harus dimiliki
alumni Teknik
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1. M
enganalisis
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Data, Sumber Data, dan Teknik
Pengumpulan Data

Data penelitian ini berupa daftar kompetensi
Jurusan TI Polban, materi TTL yang dipelajari, dan
sistematika penulisan serta bahasa TA mahasiswa T1.
Sumber datanya adalah Sekretaris Jurusan TI,
Koordinator tugas akhir, Staf ahli PT Moghasae dan
PT Kluster, Staf pengajar TTL dan 31 mahasiswa
TI. Sumber data pustaka, yaitu dokumen
“Kurtkulum Program Diploma 3 Jurusan TI Polban
Tahun 2004”. “Pengadaan Jasa Konsultansi
Kegiatan Pemanfaat Ruang Kawasan Jawa Barat”,
dan “Silabus Perkuliahan MKU Polban tahun
19997, buku-buku berisi materi perkuliahan TTL
yang dipelajari di Jurusan T1, dan tiga TA mahasiswa
TI yang lulus tahun 2005 yang diperoleh dengan
teknik sampel purfosif. Teknik pengumpulan data
vang digunakan adalah telaah pustaka, observasi,
penyebaran  angket, wawancara, dan studi
dokumentasi.

Proses Penyusunan Bahan Ajar.

Proses penyusunan bahan ajar TTL ini
adalah :

D

2)

3)

No. 4/XXV/2006

Perumusan — tujnan  kurikulum  TTL  yang
disesuaikan dengan kompetensi penulisan
laporan di dunia kerja nanti. Diawali dengan
penganalisisan kompetensi dalam
“Kurikulum Program D3 Teknik Sipil tahun
20047 dan wawancara dengan Sekretaris
Jurusan TI serta Staf Ahli Konsultan
Perencanan PT Moghasae dan PT Kluster.
Penyusunan  topik  dan  subtopik. Berdasarkan
hasil aktivitas ke-1 dan analisis serta deskripsi
materi TTL yang digunakan serta analisis
karakteristik sistematika penulisan dan bahasa
TA mahasiswa, disusunlah bahan ajar yang
khas untuk Jurusan TI Polban.

Pengujicobaan dan  perevisian. Dalam studi ini
dilakukan dua kali uji coba. Uji coba
dilaksanakan pada perkuliahan TTL yang
diikuti 31 mahasiswa semester 2 Jurusan TI.
Proses perkuliahan uji coba diserahkan
sepenuhnya kepada dosen TTL Dra. Hazma,
penulis hanya mengamati jalannya
perkuliahan. Untuk mengetahui apakah bahan
ajar TTL ini dapat dipahami oleh mahasiswa
dan  berkontribusi dalam  keterampilan
menulis  ilmiahnya, dilakukan penilaian
terhadap karya tulis ilmiah mahasiswa peserta
uji coba tersebut, dengan menggunakan
sistem penilaian skala interval berikut ini.

Tabel Pedoman Penilian Karya Tulis Iimiab Uji Coba

No Aspek Skor Kritetia
1) @ G @
1 Format kelengkapan 8-10 Sangat baik-sempurna: memenuhi aturan penulisan format
awal kelengkapan awal, tertata dengan baik, dan lengkap.
Cukup baik : Format kelengkapan awal tertata baik, tetapi
5-7 tidak lengkap.
Sedang-cukup: Terdapat kesalahan penulisan format
2-4 kelengkapan awal, kurang tertata, dan tidak lengkap.
Sangat kurang: Tidak menguasai aturan penulisan format
1 kelengkapan awal, terdapat banyak kesalahan, tidak layak
nilai.
2 Format bagian utama 18-20 Sangat  baik-sempurna:  Ekspresi  lancar,  gagasan
diungkapkan dengan baik, urutan logis.
14-17 Cukup baik: Kurang lancar, kurang terorganisisasi, tetapi ide
utama terlihat, bahan pendukung terbatas, urutan logis,
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tetapi tidak Lengkap.
10-13 | Sedang-cukup: Tidak lancar, gagasan kacau, terpotong-
potong, urutan dan pengembangan tidak logis.

1-9 Sangat kurang: Tidak komunikatif, tidak terorganisasi, tidak
layak nilai.
3 Format kelengkapan 8-10 Sangat baik-sempurna: memenuhi aturan penulisan format
akhir/ referensi kelengkapan akhir, tertata dengan baik dan lengkap

Cukup baik : format kelengkapan akhir, tertata baik, tetapi
5-7 tidak lengkap.

Sedang-cukup: Terdapat kesalahan penulisan format
2-4 kelengkapan akhir, kurang tertata, dan tidak lengkapl

Sangat kurang: Tidak memenuhi aturan penulisan format

1 kelengkapan akhir, terdapat banyak kesalahan, tidak layak
nilai
4 Pengembangan 8-10 Sangat  baik-sempurna: ~ Ekspresi  lancar,  gagasan
paragraf diungkapkan dengan baik, urutan logis.
5-7 Cukup baik: Kurang lancar, kurang terorganisasi, tetapi ide
utama terlihat, bahan pendukung terbatas, urutan logis,
tetapi tidak Lengkap.

2-4 Sedang-cukup: Tidak lancar, gagasan kacau, terpotong-
potong, urutan dan pengembangan tidak logis.

1 Sangat kurang: Tidak komunikatif, tidak terorgani, tidak
layak nilai.
5 Kalimat ilmiah 18-20 | Sangat baik-sempurna: Kontruksi kompleks tetapi efektif,

hanya terjadi kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan.
Cukup baik: Kontruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan
14-17 | kecil pada kontruksi kompleks, tejadi kesalahan tetapi
makna tidak kabur.

Sedang-cukup: Terjadi kesalahan setius dalam kontruksi
10-13 | kalimat, makna membingungkan atau kabur.

Sangat kurang: Tidak mengetahui aturan sintaksis, terdapat
7-9 banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak nilai.

Kosa kata dan istilah 18-20 | Sangat baik-sempurna: Pemanfaatan potensi kata dan istilah
canggih, pilihan kata dan ungkapan tepat, menguasai
pembentukan kata.

14-17 Cukup baik : Pemanfaatan kata dan istilah canggih, terdapat
ungkapan kurang tepat, tetapi tidak mengganggu.
Sedang-cukup: Pemanfaatan potensi kata dan istilah
10-13 terbatas, terdapat kesalahan penggunaan kata dan istilah
sehingga merusak makna.

Sangat kurang: Pemanfaatan potensi kata dan istilah rendah,
1-9 tidak layak nilai.

Ejaan dan Tanda Baca 16 Sangat baik-sempurna: Memenuhi aturan penulisan dan
tanda baca hanya terdapat beberapa kesalahan ecjaan dan
tanda baca.
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8 Cukup baik: Terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca tetapi
tidak mengaburkan makna.

6 Sedang-cukup: Terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca,
makna membingungkan atau kabur.

4 Sangat kurang: Tidak menguasai aturan penulisan dan tanda
baca, terdapat banyak kesalahan ejaan, tidak layak nilai.

Berdasarkan hasil analisis data dengan

menggunakan model penilaian di atas, dibuat
sklala penilaian sebagai berikut.

4)

5

A = Baik sekali, apabila memenuhi skor 90
sampai dengan 100

B = Baik, apabila memenuhi
sampai dengan 89

C = Sedang, apabila memenuhi skor 70
sampai dengan 79

D = Kurang, apabila memenuhi skor 60
sampai dengan 69

E = Kurang sekali, apabila memenuhi skor
kurang dari 59

skor 80

Pengumpulan informasi tanggapan dosen dan
mahasiswa  tethadap bahan ajar TTL.
Perolehan tanggapan dari dosen dilakukan
dengan wawancara dan kuesioner, sedangkan
dari mahasiswa dilakukan dengan penyebaran
angket.

Tahap akhir studi ini adalah penganalisan
angket tanggapan dosen dan mahasiswa serta
penyempurnaan materi, pengetikan, dan
pengubahan dari bentuk diktat menjadi
bentuk buku.

Hasil Penelitian

Dari penelitian ini diperoleh hasil sebagai

berikut

P

2)

Tujuan Instruksional perkuliahan TTL
adalah memberikan pengetahuan dan melatih
keterampilan mahasiswa tentang tata tulis
laporan sehingga mahasiswa dapat memahami
dan terampil dalam penyusunan berbagai jenis
laporan teknis dan ilmiah dengan baik dan
benar sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Bahan ajar TTL yang relevan dan aktual untuk
mahasiswa Jurusan TI serta sesuai dengan
tujuan instruksional memiliki topik dan

subtopik berikut ini (bahan ajar secara lengkap
dalam bentuk buku terdapat pada penulis).

Topik I: Laporan Ilmiah
Subtopik: 1. Pendahuluan
1) Syarat-syarat Laporan Ilmiah
2) Jenis Laporan Illmiah
3) Tungsi Laporan
4) Kualitas Laporan
2. Perencanaan Penulisan
Laporan Ilmiah
1) Menentukan
Bahasan
2) Menentukan Tujuan
3) Merumuskan Tesis
4) Menyusun
Karangan
5) Menentukan Sumber dan
Teknik Pengumpulan Data
3. Pengorganisasian Penulisan
Laporan Ilmiah
1) Kelengkapan Awal
2) Bagian Inti
3) Kelengkapan Akhir

Topik/Pokok

Kerangka

Topik II: Pengutipan
Subtopik: 1) Kutipan Langsung
2) Kutipan tidak Langsung

Topik III: Wacana dan Pemaragrafan
Subtopik: 1. Jenis Tulisan
2. Pemagrafan
1) Pengertian dan Gagasan
Utama
2) Syarat Paragraf
3) Pengembangan Paragraf
4) Hubungan Logis Antar
kalimat
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Topik IV: Kalimat Efektif Bidang Sipil
Subtopik : 1. Kalimat Efektif Bidang Sipil
2. Syarat-syarat Kalimat Efektif
Bidang Sipil
3. Kalimat Majemuk Setara
dan Majemuk Bertingkat

Topik V: Peristilahan Bidang Sipil
Subtopik: 1. Pilihan Kata
2. Peristilahan

Topik VI: Mekanik Penulisan
Subtopik: 1. Pemakaian Huruf

2. Penulisan Kata

3. Penggunaan Tanda Baca

Topik VII: Konvensi Naskah
Subtopik: 1. Perwajahan
2. Penggunaan Jenis Huruf
3. Penulisan  Bilangan
Satuan
4. Penomoran
5. Halaman Judul Karangan
6. Penulisan Judul Bab dan

dan

Subbab
7. Gambar
8. Tabel

3)
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9. Sistem Simbol
Karangan
10. Lampiran

Organisasi

Topik VIII: Proposal
Subtopik: 1. Penertian Proposal
2. Unsur-unsur Proposal
3. Pedoman Singkat

Penyusunan Proposal Tugas
Akhir

Hasil analisis dan penilaian karya tulis
ilmiah uji coba kesatu menunjukkan
kebahasaan dalam karya tulis ilmiah telah
cukup baik bahkan ada yang sangat baik,
sedangkan dalam hal sistematika penulisan
masih  terdapat karya tulis  yang
menunjukkan sedang-cukup dan sangat
kurang. Hasil uji coba kedua yang
dilaksanakan setelah dilakukan perevisisan
terhadap  bahan  ajar  menunjukkan
sistematika penulisan dan kebahasasan
dalam karya tulis ilmiah telah cukup baik
bahkan terdapat yang sangat baik. Bila skor
karya tulis kedua uji coba tersebut
dibandingkan maka skor pada uji coba kedua
lebih baik/lebih besar. Peningkatan skor
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Perbandingan Skor Karya Tulis Uji Kesatu dan Kedna

No Nama Skor Nilai 10 | Dudi Mulyadi 80 | 88 B B
Uji | Uji | Uji | Uji 11 | Fajar A.P. 70 | 78| C | C
M @ L2102 12 | I. Kurniawan 81 | 8 | B | B
1 Aam (733 (84’; ((5:) (163) 13 | Haifa Tsana 71 - C -
2 |AanB.Sanjaya | 80 | 89 | B | B 14 | fham N. N - 1A -
3 | A FahmiLubis | 71 | 82 | C | B 15 | PandiSaragih | 83 | %0 | B | A
4 |AlgiTA. 31 n B n 16 | Putri Pratiwy 83 - B -
5 A. Hermawan 65 - D - -
6 | Arie Hamdani | 77 | 87 | C | B No Nama Skor | Nilai
7 | Bambang Budi | 71 | 88 | C | B 1) 0 Ulll UZ" Ulll UZ"
8 | Bayu Andiska 69 | 85 C B Al @ | 6| ©
9 | DioHendrioA. | 81 | 91 | B | A 17 | Puzi P. 80 | 83 | B | B
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18 | Ramdan A. 80 87 B B 30 | Lia Siti M 83 87 B B
19 | Rangga Y. - 88 - B 31 | Rustandi - 84 - B
20 | R. Hadiwijaya 81 90 B A
21 | Rifa Safira - - - - Jika kedua nilai uji coba dipersentasikan
22 | Rifky A.R. 80 | 90 B A maka masing-masing nilai uji coba kedua
23 | Salman A. F 60 | 80 | D B mengalami peningkatan dari uji coba kesatu. Nilai
: A pada uji coba kesatu 4 % pada uji coba kedua

24 | S Kflrmawan _ 82 _ B 21,}; %. I]\Tilai B pada uji cobg kesat)u 56 % pada
25 | Sutrisna B. - - - - uji coba kedua 69,7 %. Nilai C pada uji coba
26 | Tanti Riyant - - - - kesatu 32 % pada uji coba kedua 8 %. Nilai D
27 | Ulfa N.F. 70 | 75 | C | C pada uji coba kesatu 8 % pada uji coba kedua 0
28 | Syafriweddi 84 | 8 | B B %. Lebih jelasnya dapat dlihat pada diagram
29 | DianHernanto | 80 | 90 | B | A berikut.

80

70

60 B Uji Kesatu

50

40

30

20 — O Uji Kedua

10

of mml | : I_\ —

Nilai A Nilai B Nilai C Nilai D

Diagram Perbandingan Persentase Nilai Karya Tulis

Uji Coba kesatu dengan kedua

4) Tanggapan Dosen dan Mahasiswa terhadap
Bahab Ajar

Berikut ini resume tanggapan dosen TTL,
Dra. Hazma, terhadap model bahan ajar TTL.

“Model bahan ajar TTI ini relevan dengan
kompetensi yang ditetapkan Jurusan Teknik Sipil
dan  mengakomodasi aktivitas mabasiswa  dalam
belajar pennlisan laporan. Waktn, sumber baban
yang relevan  dan  sumber dana/biaya  untuk
menyampaikan nodel bahan ajar TTL. ini tersedia,
suasana dan  fkondisi  lingkungan  mendukung
berjalannya perkuliaban  model baban ajar TTL,
dan respon mabasiswa dan atmosfer kelas fketika
perkuliaban model baban ajat TTL sangat baik,
tetapi unsur penunjang, seperti alat dan perlengkapan
yang cocok dengan baban ajar yang akan disajikan
kurang tersedia.

Semna  baban ajar TTL ini telah/dapat
diknasai,  tetapi  terdapat  kendala  ketika
pengujicobaan kepada mabasiswa, yaitu kurangnya
motivasi dari mabasiswa untuk  menguasai model
bahan  ajar ini  karena  belum  benar-benar
membutubkannya. (penulisan T A berlangsung di
semester V1) sehingga perln wusaha — memotivasi
mabasiswa untuk menyadari pentingnya materi yang
terdapat pada model baban ajar TTL  dengan cara
menyajikan  kasus-kasus yang terdapat  dalam
TA/ makalah mabasiswa.”

Dari tanggapan tersebut dapat disimpulkan
model bahan ajar ini dapat dijadikan bahan ajar
untuk perkuliahan TTL di Jurusan Teknik Sipil.

Menurut tanggapan mahasiswa bahan ajar
TTL berkontribusi tinggi terhadap pengetahuan dan
pemahaman mahasiswa tentang laporan ilmiah,
jenis-jenis laporan ilmiah, keterampilan memilih dan
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mengembangkan topik menjadi kerangka karangan
ilmiah, mengembangkan paragraf yang baik,
membuat kalimat ilmiah, memilih kata/istilah dalam
menulis laporan ilmiah, menggunakan EYD, dan
pemahaman mahasiswa tentang proposal penelitian
ilmiah. Pada aspek kontribusi bahan ajar TTL
tethadap keterampilan menerapkan sistematika
penulisan  proposal dan laporan berkontribusi
sedang.

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan salah
satu kompetensi yang harus dimiliki seorang
alumni Jurusan TI Polban adalah menulis laporan.
Hal ini pararel dengan kebutuhan industri jasa
konsultan dan Kimpraswil sebagai  pengguna
alumni Jurusan Teknik Sipil Polban yang dalam
operasional  pekerjaannya  dituntut  harus
menyerahkan laporan kepada pihak pemberi
proyek.

Kompetensi menulis laporan dapat dicapai
di antaranya dengan mengikuti perkuliahan TTL
dan pelatihan penulisan laporan teknik berupa
makalah atau tugas akhir. Materi perkuliahan yang
selama ini dipelajari dalam perkuliahan TTL
berkontribusi terhadap kompetensi mahasiswa

menulis  laporan  ilmiah. Namun, materi
perkuliahan  TTL  tersebut masih  petlu
dikembangkan dengan penambahan topik

“pengutipan” dan “proposal”.

Penulisan tugas akhir Jurusan Teknik Sipil
Polban mempunyai karakteristik yang berbeda
dengan karya tulis ilmiah pada umumnya., yaitu:
1) Topik yang terdapat pada TA adalah topik

yang sckait  bidang sipil dengan ruang
lingkup perencanaan, evaluasi atau studi
kasus suatu proyek, dan uji bahan;

2)  Sistematika penulisan tugas akhir terdiri atas
kelengkapan  awal, bagian inti, dan
kelengkapan akhir yang berkarakteristik (1)
Hal-hal yang terdapat pada kelengkapan awal:
halaman judul, pengesahan, pengujian, dan
daftar riwayat hidup berbeda dengan hal-hal
yang terdapat pada umumnya karya tulis
ilmiah; (2) Bagian utama terdiri atas bab
pendahuluan  berisi latar belakang masalah,
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tujuan, ruang lingkup pembahasan, alur
penelitian, dan sistematika penulisan, bab
landasan teoretis, bab pembahasan terdiri atas
bab metodologi/kompilasi data dan bab
analisis data, dan bab penutup berisi
kesimpulan dan saran. (3) Kelengkapan akhir
terdiri atas daftar pustaka dan lampiran.
Penulisan daftar pustaka tidak menunjukkan

keseragaman.

3)  Kebahasaan tugas akhir berkarakteristik (1)
Berbagai jenis wacana, seperti naratif,
deskriptif, ekspositorik, prosedural, dan

hortatorik digunakan secara bervariasi, tetapi
wacana prosedural lebih banyak digunakan;
(2) Pemaragrafan menunjukkan kepaduan
yang dibina dengan substitusi, referensi,
ellipsis, repetisi, dan konjungsi serta dibina
dengan pola hubungan makna kausalitas,
amplikatif, dan penambahan; (3) Kalimat
berpola kalimat tunggal dan kalimat majemuk
yang menunjukkan hubungan sebab akibat,
syarat, tujuan, pertentangan, kewaktuan, dan
koordinatif. ~ Kalimat-kalimat pada bab
pembahasan pada umumnya selalu disertai
rumus, gambar, tabel, bagan/skema untuk
memperjelas maksud kalimat; (4) Banyak
digunaan  peristilah  bidang  sipil;  (5)
Pengeunaan tanda baca dan ejaan pada
umumnya sudah digunakan secara tepat
walaupun masih ada sedikit kesalahan, yaitu
penggunaan tanda koma dan kesalahan
penulisan kata.

4)  Model bahan ajar TTL yang tepat untuk
mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Polban
adalah bahan ajar yang aktual, relevan, dan
dapat menumbuhkembangkan kemampuan
menulis laporan, yaitu bahan ajar yang terdiri
atas topik (1) laporan ilmiah, (2) pengutipan,
(3) wacana dan pemagrafan, (4) kalimat
efektif bidang sipil, (5) peristilahan bidang
sipil, (6) mekanik penulisan, (7) konvensi
naskah, dan (8) proposal.

5) Tanggapan dosen TTL serta mahasiswa
tethadap bahan ajar ini adalah bahan ajar
TTL ini dapat dijadikan bahan ajar perkuliahn
TTL di Jurusan Teknik Sipil Polban dan
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berkontribusi tinggi terhadap kemampuan
menulis ilmiah.

Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan kesimpulan hasil
penelitian ini, direkomendasikan beberapa hal.
Pertama, kompetensi menulis laporan, salah satu
kompetensi yang harus dimiliki alumni Jurusan
Teknik Sipil Polban di dunia kerjanya nanti,
harus  ditumbuhkembangkan  di  kalangan
mahasiswa Jurusan Teknik Sipil. Kedua, materi
perkuliahan TTL yang selama ini dipelajari perlu
ditambah dengan topik “pengutipan” dan
“proposal” serta topik-topik penulisan laporan,
pemaragrafan, kalimat, istilah, dan EYD perlu
dikembangkan dengan menambahkan sub-
subtopik. Ketiga, berdasarkan hasil uji coba,
bahan ajar TTL ini perlu segera diaplikasikan
dalam perkuliahan TTL di Jurusan Teknik Sipil
Polban. Keempat, bahan ajar TTL ini pada
tahapan berikutnya perlu diuji coba melalui
penelitian yang memerlukan perangkat-perangkat
yang sahih dan andal.
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